
Perceraian, Iddah, Rujuk dan Hikmah



❑

❑



•

• Kedua Belah Pihak Sudah Tamyiz

• Bila salah satu pihak ada yang gila atau masih kecil dan belum tamyiz(membedakan benar dan 
salah) maka pernikahnnya tidak sah.

• Ijab Qabulnya dalam satu majlis, 

• Yaitu ketika mengucapkan ijab qabul tidak boleh diselinggi dengan kata-kata lain.

• Hendaklah ucapan qabul tidak menyalahi ucapan ijab, kecuali kalau lebih baik dari ucapan
ijabnya sendiri yang menunjukkan pernyataan persetujuannya lebih tegas. Contoh : Aku
nikahkan kamu dengan anak perempuanku.... dengan mahar Rp. 100,- lalu qabulnya menyambut
: Aku menerima nikahnya dengan Rp. 200,-. Maka nikahnya sah sebab qabulnya memuat hal-hal
yang lebih baik (nilainya lebih tinggi) dari yang dinyatakan pengijab.

• Pihak-pihak yang melakukan aqad harus dapat mendengarkan pernyataan masing-masingnya
dengan kalimat yang maksudnya menyataka terjadinya pelaksanaan aqad nikah.

SYARAT-SYARAT IJAB QABUL



❑WAJIB → Mampu & butuh

وَإمَِائكُِمْ عِباَدِكُمْ نْ مِْوَالصَّالحِِينَْمِنكُمْ الأيَاَمَىوَأنَكحُِوا
نهِِمُْفُقَرَاءيكَُونُواإنِ ُْيُغ  ِِْفَضْ مِناللَّّ ُْلِِ عَلِيِمْ وَاسِعْ وَاللَّّ



❑SUNAH→ tidak merasa takut jatuh kepada zina

مَْالَْ تزََوَّجُواْالَ وَدُودَْالَ وَلُودَْإنِ يِْمُكَاثرِ ْبِْ نَ بيِاَءَْيوَ  قِياَمَةِْْْكُمُْالَأ 
ْابِ نُْحِبَّانَْ ُِ حَ مَدُْْوَصَحَّ رَوَاهُْأحَ 

Dari Anas bin Malik RA bahwa Rasulullah SAW bersabda,"Nikahilah
wanita yang banyak anak, karena Aku berlomba dengan nabi lain pada
hari kiamat. (HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibbam)



❑HARAM→

❑

❑

❑

❑

❑



❑MAKRUH→

❑

❑

❑

Sang calon merelakan segala keadaan



❑Sunnah Para Nabi dan Rasul

وَاجًاْوَذُْ ْأزَ  لِِكَْوَجَعَلِ نَاْلهَُم  سَلِ نَاْرُسُلاًْم ِنْقَب  ْأرَ  تيَِْبآِيَْوَلقََد  ةٍْر ِيَّةًْوَمَاْكَانَْلرَِسُولٍْأنَْيأَ 
ْأجََلٍْكتَِابْ  ْلكُِل ِ ِ نِْاللّ  بإِِذ 

إلِاَّْ



❑Bagian Dari Tanda Kekuasan Allah

كُنُْ وَاجًاْل تَِس  ْأزَ  ْأنَفُسِكُم  ْخَلِقََْلكَُمْم ِن  ْأنَ  ِِ ْآياَتِ وَدَّةًْوَرَحْ وَمِن  نَكُمْمَّ هَاْوَجَعَلَْبيَ  مَةًْواْإلِيَ 
مٍْيتََفَكَّرُونَْ ْفيِْذَلكَِْلََياَتٍْل قَِو  إنَِّ



❑Salah Satu Jalan Untuk Menjadi Kaya

ْوَإمَِائكُِْ ْعِباَدِكُم  ْوَالصَّالحِِينَْمِن  ْوَأنَكِحُواْالأيَاَمَىْمِنكُم  ُ نِهِمُْاللَّّ ْإنِْيكَُونُواْفُقَرَاءْيُغ  م 
ْعَلِيِمْ  ْوَاسِع  ُ ِِْوَاللَّّ لِِ مِنْفَض 

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. Dan Allah Maha luas lagi Maha Mengetahui.(QS. An-Nur : 32)



❑Salah Satu Jalan Untuk Menjadi Kaya



❑Tidak Ada Pembujangan Dalam Islam

طِرُْْوَأتَزََوَّجُْالَن سَِْ ف 
ُ
صَلِ يِْوَأنَاَمُْوَأصَُومُْوَأ

ُ
ْسُنَّتيِْفَلِيَ سَْلكَنِ يِْأنَاَْأ ْرَغِبَْعَن  اءَْفَمَن 
ِِْ-مِن يِْْ ْعَلِيَ  مُتَّفَق 



❑Menikah Itu Ciri Khas Makhluk Hidup/Berkembangbiak

ضُْوَمِنْ  اْتُنبتُِْالأرَ  وَاجَْكُلَِّهَاْمِمَّ لِمَُونَْسُب حَانَْالَّذِيْخَلِقََْالأزَ  ْوَمِمَّاْلاْيعَ  ْأنَفُسِهِم 



بعٍَْ أةَُْلأرَ  مَر 
كَحُْالَ  ِْقَالَْتُن  رَةَْعَنِْالنَّبيِ  ْأبَيِْهُرَي  لمَِالهَِاْْوَلحَِسَبِهَاْْوَلجَِمَالهَِاْْعَن 
ْيدََاكَْ ينِْترَِبتَ  ْبذَِاتِْالَد ِ ْعَْ-وَلدِِينِهَاْْفَاظ فَر  ِِْمُتَّفَق  لِيَ 

MEMILIH JODOH



                                   

                                

                                       

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia 

menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-

wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 

Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 

MEMILIH JODOH



خلِقِودينِترضونمنإليكمخطبإذا
والأرضفيفتنةتكنتفعلِواإلافزوجوه
(الترمذيرواه)عريضفساد

MEMILIH JODOH



هُمَا-عَنِْاب نِْعُمَرَْ ْعَن  ُ ِْ: قَالَْ-رَضِيَْاَللَّّ ْعَلِىَْقَالَْرَسُولُْاَللَّّ ضُكُم  ْبعَ  طُب  لاْيخَ 
ْاَْ ُِ ذَنَْلَ ْيأَ  ْأوَ  ُِ لَِ رُكَْالَ خَاطِبُْقَب  ْحَتَّىْيتَ  ِِ ِِْخِط بةَِْأخَِي ْعَلِيَ  ل خَاطِبُْْْمُتَّفَق 

KHITBAH/TUNANGAN



MAHRAM
•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•

•



• 1. Ibu Kandung

• 2. Anak Perempuan Kandung

• 3. Saudara Perempuan

• 4. Bibi dari pihak Ayah

• 5. Bibi dari Pihak Ibu

• 6. Anak perempuan saudara laki-laki

• 7. Anak perempuan saudara perempuan

HARAM KARENA NASAB 



• Ibu isteri

• Anak tiri perempuan

• Istri anak kandung, istri cucunya, baik yang lakik-laki maupun
perempuan dst.

• Ibu tiri

HARAM KARENA PERKAWINAN



• Ibu susu

• Ibu dari yang menyusui(nenek)

• Ibu dari bapak susunya(nenek)

• Saudara perempuan dari ibu susunya(bibi)

• Saudara perempuan dari bapak susunya(bibi)

• Cucu perempuan ibu susunya

• Saudara perempuan sesusuan baik yang sebapak atau seibu 
atau sekandung.

HARAM KARENA SUSUAN



SYARAT NIKAH

SUAMI

•

•

•

•

•

•

ISTRI

•

•

•

•

•



1. Perempuan halal dinikahi oleh laki-laki yang ingin 
menjadikannya isteri.

2. Aqad nikahnya dihadiri para saksi

3. Mahar(maskawin) yaitu pemberian suami kepada istri baik 
berupa uang ataupun barang

SYARAT – SYARAT NIKAH :



RUKUN NIKAH

•

•

•

•

•



•

•

•

•

WALIMAH



❑

❑

❑

PERCERAIAN



• Wajib, apabila terjadi perselisihan antara suami istri, sedangkan
dua hakim yang mengurus perkara keduanya sudah
memandang perlu supaya keduanya bercerai.

• Sunah, apabila suami tidak sanggup lagi membayar dan
mencukupi kewajibannya(nafkahnya), atau perempuan tidak
menjaga kehormatan dirinya.

• Haram(bid’ah) dalam dua keadaan. Pertama menjatuhkan
thalaq sewaktu istri dalam keadaan haid. Kedua menjatuhkan
thalaq sewaktu suci yang telah dicampurinya.

• Makruh, yaitu hukum asal dari thalaq tersebut.

HUKUM THALAK



•

•

•

•

–

–

–

IDDAH



NIKAH DALAM KEADAAN HAMIL

                              

                                  

Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara perempuan-

perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka 

adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-

perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 

kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya. 
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